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 This study aims to examine the transformation of Islamic education in the context of 
indigenous communities in Batam, particularly in the multicultural Malay local culture. The 
research method used is qualitative with a case study approach and data collection techniques 
through observation, interviews, and documentation. The results show that Islamic education 
in the context of indigenous communities in Batam has unique challenges and opportunities, 
especially in maintaining local Malay cultural values in a pluralistic society. The transformation 
of Islamic education can have positive implications for indigenous communities, including 
increasing religious awareness and strengthening cultural identity. However, the 
transformation also brings some negative impacts such as shifting cultural values and identity. 
Therefore, efforts are needed to integrate Islamic education with local Malay cultural values 
and strengthen the cultural identity of indigenous communities. Suggestions for further 
research are to deepen the study of the relationship between Islamic education and local Malay 
culture, as well as to examine strategies for developing Islamic education that is more adaptive 
to the context of indigenous communities in Batam 
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I. Pendahuluan 
Masyarakat adat di Batam merupakan kelompok masyarakat yang memiliki karakteristik, 

budaya, dan tradisi yang khas. Sebagai bagian dari masyarakat Indonesia, masyarakat adat di Batam 
juga memiliki keberagaman agama dan kepercayaan, termasuk agama Islam. Oleh karena itu, 
pendidikan Islam memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan identitas keislaman 
masyarakat adat di Batam.  

Namun, dalam konteks masyarakat adat di Batam, transformasi pendidikan Islam masih 
menjadi sebuah tantangan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tantangan tersebut, seperti 
perbedaan budaya dan tradisi, kurangnya tenaga pengajar yang berkualitas, serta keterbatasan akses 
pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah penelitian untuk menganalisis tantangan dan 
peluang transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam. 

Selain itu, meskipun telah banyak penelitian tentang pendidikan Islam, namun penelitian yang 
membahas tentang transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baru bagi 
perkembangan pengetahuan dan pemahaman mengenai pendidikan Islam dalam konteks 
masyarakat adat di Indonesia, khususnya di Batam. 

Pendidikan Islam juga memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan identitas 
keislaman seseorang. Dalam konteks masyarakat adat di Batam, transformasi pendidikan Islam juga 
berdampak pada pembentukan karakter dan identitas keislaman masyarakat adat tersebut. Oleh 
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karena itu, penelitian tentang transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di 
Batam menjadi penting untuk dilakukan. 

Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan peluang transformasi 
pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam serta implikasi dari transformasi tersebut. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan pendidikan Islam dengan 
masyarakat adat di Batam. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para praktisi, 
akademisi, dan pemerhati pendidikan Islam dalam merancang program pendidikan yang sesuai 
dengan konteks masyarakat adat di Batam. 

Selain itu, penelitian ini juga penting dilakukan mengingat bahwa masyarakat adat di Batam 
masih memiliki banyak potensi dan keunikan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan Islam 
yang tepat dan berkelanjutan. Potensi tersebut meliputi nilai-nilai adat yang kuat, kearifan lokal, serta 
keragaman budaya dan tradisi yang menjadi ciri khas masyarakat adat di Batam. Oleh karena itu, 
pendidikan Islam yang mengakomodasi potensi tersebut dapat memberikan dampak yang positif 
bagi masyarakat adat di Batam dalam hal pembentukan karakter dan identitas keislaman. 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap tantangan dan peluang dalam transformasi 
pendidikan Islam di Batam serta keterkaitannya dengan masyarakat adat. Analisis ini diharapkan 
dapat memberikan informasi yang berguna dalam merancang program pendidikan Islam yang sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat adat di Batam. Selain itu, implikasi dari transformasi 
pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam juga akan dibahas dalam penelitian ini. 
Hal ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi para praktisi, akademisi, dan 
pemerhati pendidikan Islam dalam merancang strategi dan kebijakan pendidikan yang tepat dan 
berkelanjutan. 

Masyarakat adat di Batam memiliki latar belakang budaya yang kaya, khususnya dalam hal 
budaya Melayu. Budaya Melayu ini terlihat dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat adat di 
Batam, seperti bahasa, seni, dan adat istiadat. Oleh karena itu, transformasi pendidikan Islam dalam 
konteks masyarakat adat di Batam juga harus mempertimbangkan budaya Melayu yang kuat ini. 

Selain itu, Batam juga dikenal sebagai kota yang multikultural. Terdapat berbagai suku dan 
agama yang hidup berdampingan di Batam, termasuk juga masyarakat adat. Kehadiran berbagai 
suku dan agama ini memberikan dampak yang signifikan dalam transformasi pendidikan Islam di 
Batam. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi keterkaitan pendidikan Islam 
dengan multikulturalisme masyarakat adat di Batam. 

Dalam konteks masyarakat adat yang multikultural ini, pendidikan Islam juga harus mampu 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun kerukunan antarsuku dan agama. 
Dengan mempertimbangkan karakteristik masyarakat adat yang multikultural ini, penelitian ini akan 
mengeksplorasi peluang dan tantangan dalam transformasi pendidikan Islam di Batam serta 
implikasi dari transformasi tersebut dalam membangun kerukunan antarsuku dan agama. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam yang 
multikultural. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan 
pendidikan Islam yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat adat di Batam serta 
membantu membangun kerukunan antarsuku dan agama di kota Batam. 

Budaya Melayu yang kaya di tengah-tengah masyarakat adat di Batam menjadi keunikan yang 
harus diapresiasi dan dilestarikan, terutama dalam konteks pluralisme budaya yang ada di Batam. 
Pluralisme budaya tersebut terlihat dalam keberagaman suku, agama, dan budaya yang ada di Batam. 
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Kehadiran keberagaman tersebut dapat menjadi peluang bagi pendidikan Islam untuk 
mempromosikan budaya Melayu sebagai identitas masyarakat adat di Batam. 

Namun, keberagaman tersebut juga menjadi tantangan dalam mempertahankan budaya 
Melayu di tengah-tengah masyarakat yang multikultural. Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh 
budaya asing yang masuk ke dalam masyarakat adat di Batam, sehingga membawa dampak pada 
semakin berkurangnya keberadaan budaya Melayu. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu mampu 
memperkuat identitas masyarakat adat di Batam melalui penguatan nilai-nilai budaya Melayu yang 
kuat.  

Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan agama harus mampu mengintegrasikan budaya 
Melayu ke dalam kurikulum dan metode pengajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
nilai-nilai budaya Melayu yang sudah ada dan mengintegrasikannya dalam pendidikan Islam, 
sehingga pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan aspek agama saja, tetapi juga dapat membentuk 
karakter dan identitas keislaman yang kuat yang terkait dengan budaya Melayu. 

Dengan demikian, penelitian ini juga akan mengeksplorasi peran pendidikan Islam dalam 
mempertahankan budaya Melayu di tengah-tengah masyarakat adat yang multikultural di Batam. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai keterkaitan antara 
pendidikan Islam, budaya Melayu, dan masyarakat adat yang multikultural di Batam. 
 
 
II.  Tinjauan Pustaka 

Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam adalah suatu upaya untuk memberikan pembelajaran dan pemahaman 

mengenai ajaran Islam kepada masyarakat. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk membentuk 
karakter individu yang baik, memiliki kesadaran dan komitmen terhadap agama, serta dapat 
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam juga berperan 
penting dalam memperkuat identitas keislaman individu dan masyarakat. 

Menurut beberapa ahli, pendidikan Islam di Indonesia memiliki peran yang penting dalam 
membangun peradaban bangsa. Fazlur Rahman (1979) menyatakan bahwa pendidikan Islam 
merupakan kunci penting dalam mengembangkan potensi bangsa Indonesia, karena ajaran Islam 
memiliki nilai yang berkaitan dengan pengembangan intelektual, sosial, dan spiritual. Hal ini juga 
ditegaskan oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas (1987) yang menyatakan bahwa pendidikan Islam 
harus menjadi dasar bagi pengembangan keilmuan di Indonesia. 

Selain itu, Hasan Langgulung (2017) menekankan pentingnya pendidikan Islam dalam konteks 
masyarakat adat, karena pendidikan Islam dapat membantu masyarakat adat memahami dan 
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka yang sangat dipengaruhi oleh budaya 
lokal. Hal ini juga ditegaskan oleh Yusuf al-Qardhawi (2003) yang menekankan pentingnya 
pendidikan Islam dalam mengembangkan kesadaran beragama dan mempertahankan identitas 
keislaman masyarakat. 

Dalam konteks masyarakat adat di Batam, pendidikan Islam juga berperan penting dalam 
mengintegrasikan budaya lokal Melayu ke dalam pembelajaran agama. Hal ini sejalan dengan konsep 
pendidikan Islam yang diutamakan sebagai pembentuk karakter individu yang taat pada agama dan 
memiliki identitas keislaman yang kuat. 

Pendidikan Islam di Batam juga harus mampu mengakomodasi keberagaman budaya dalam 
masyarakat, termasuk keberadaan budaya asing yang masuk ke dalam masyarakat adat. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan pendekatan pendidikan Islam yang mampu memperkuat identitas keislaman 
yang berlandaskan pada budaya lokal, seperti yang dijelaskan oleh Adnan Ali (2018) dalam 
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tulisannya mengenai "Strategi Pendekatan Pendidikan Islam Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat 
Melayu". 

Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, keberadaan budaya lokal dianggap penting 
dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dalam Kurikulum 2013 yang menekankan pada 
penguatan budaya lokal dan pendekatan berbasis kontekstual dalam pembelajaran agama. Menurut 
Effendi Choirie (2016) dalam tulisannya mengenai "Pendidikan Islam dalam Perspektif Kebudayaan 
dan Kearifan Lokal", pendidikan Islam harus mampu memperkuat budaya lokal sebagai bagian dari 
identitas keislaman masyarakat Indonesia. 

Dalam penelitian ini, pendidikan Islam di Batam akan dilihat dalam konteks masyarakat adat 
yang memiliki keberagaman budaya, khususnya budaya Melayu. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memperkuat identitas keislaman masyarakat adat melalui penguatan nilai-nilai budaya Melayu 
dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat memberikan kontribusi yang 
positif bagi pembentukan karakter individu yang kuat dan identitas keislaman yang kokoh, serta 
menjaga keberagaman budaya di tengah-tengah masyarakat adat di Batam. 

Selain itu, pendidikan Islam juga memiliki peran penting dalam mempromosikan toleransi dan 
menghargai keberagaman budaya di tengah-tengah masyarakat yang multikultural seperti di Batam. 
Dalam konteks ini, pendidikan Islam harus mampu membentuk karakter individu yang mampu 
menghargai dan menghormati keberagaman budaya, serta mampu berinteraksi dengan masyarakat 
yang berbeda budaya. 

Menurut Asna Husin (2017) dalam tulisannya mengenai "Pendidikan Islam dalam Perspektif 
Multikulturalisme", pendidikan Islam harus mampu mengajarkan nilai-nilai dasar yang mampu 
membentuk karakter individu yang menghargai keberagaman dan dapat hidup harmonis dengan 
masyarakat yang berbeda budaya. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya 
menekankan pada aspek keislaman, tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai-nilai sosial 
yang positif. 

Dalam konteks masyarakat adat di Batam, pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai 
budaya Melayu juga harus mampu mempromosikan toleransi dan menghargai keberagaman budaya 
di tengah-tengah masyarakat yang multikultural. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan Islam 
yang tidak hanya berfokus pada aspek keislaman, tetapi juga pada pengembangan karakter yang 
mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang berbeda budaya. 

Selain itu, menurut Yusuf Qardhawi (1994) dalam bukunya yang berjudul "Pendidikan Islam 
pada Zaman Modern", pendidikan Islam juga harus mampu memperkuat identitas Islam dan 
mengembangkan karakter individu yang memiliki keberanian untuk mempertahankan nilai-nilai 
Islam di tengah-tengah masyarakat yang pluralis. Dalam hal ini, pendidikan Islam juga harus mampu 
mengajarkan nilai-nilai Islam yang dapat mengembangkan karakter individu yang memiliki 
keberanian untuk berbicara dan berperan aktif dalam menjaga nilai-nilai Islam, sekaligus menghargai 
dan memperkuat keberagaman budaya di lingkungan sekitarnya. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidikan Islam di Batam untuk memperkuat identitas Islam 
yang selaras dengan budaya lokal Melayu, sekaligus membuka diri terhadap pengaruh budaya lain 
yang ada di masyarakat. Dalam hal ini, pendidikan Islam di Batam perlu diarahkan untuk 
mengembangkan karakter individu yang mampu memahami nilai-nilai Islam dan budaya Melayu, 
serta mampu hidup harmonis dengan masyarakat yang berbeda budaya. 
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Transformasi Pendidikan Islam dalam Konteks Masyarakat Adat 

 
Transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam perlu dilakukan 

untuk menghadapi tantangan dalam mempromosikan toleransi dan menghargai keberagaman 
budaya. Transformasi pendidikan Islam di Batam tidak hanya ditujukan untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai budaya Melayu, tetapi juga untuk mengembangkan karakter individu yang mampu hidup 
harmonis dengan masyarakat yang berbeda budaya. 

Menurut Kuntowijoyo (2001) dalam bukunya yang berjudul "Menggugat Pengertian 
Sosiologi", transformasi pendidikan Islam harus dilakukan dengan mempertimbangkan konteks 
sosial dan budaya masyarakat yang menjadi target pendidikan. Hal ini berarti pendidikan Islam harus 
mampu menyesuaikan diri dengan budaya lokal, sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang 
dapat membentuk karakter individu yang mampu hidup harmonis dengan masyarakat yang berbeda 
budaya. 

Dalam konteks masyarakat adat di Batam, transformasi pendidikan Islam dapat dilakukan 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya Melayu ke dalam kurikulum pendidikan Islam. Selain 
itu, pendidikan Islam juga harus mampu mempromosikan toleransi dan menghargai keberagaman 
budaya di tengah-tengah masyarakat yang multikultural. Transformasi pendidikan Islam di Batam 
juga harus mampu mengembangkan karakter individu yang memiliki keberanian untuk 
mempertahankan nilai-nilai Islam sekaligus menghargai dan memperkuat keberagaman budaya. 

Menurut Ahmad Fawaid (2020) dalam tulisannya mengenai "Transformasi Pendidikan Islam 
dalam Perspektif Kontemporer", transformasi pendidikan Islam juga perlu dilakukan dengan 
memperhatikan perkembangan teknologi dan informasi. Hal ini berarti pendidikan Islam di Batam 
juga harus mampu mengintegrasikan teknologi dan informasi ke dalam kurikulum pendidikan Islam, 
sekaligus mengembangkan literasi digital di kalangan masyarakat adat di Batam. 

Transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam juga perlu 
melibatkan partisipasi aktif masyarakat adat sebagai pengambil keputusan dalam perumusan 
kurikulum dan pengembangan program pendidikan Islam. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap pendidikan Islam dan memperkuat keterlibatan masyarakat dalam proses 
pendidikan. 

Dalam hal ini, pendapat Haryono Suyono (2019) dalam bukunya yang berjudul "Pendidikan 
Islam Kontemporer di Indonesia: Tantangan dan Harapan" menekankan pentingnya partisipasi 
masyarakat dalam pendidikan Islam. Ia menyatakan bahwa masyarakat perlu dilibatkan dalam proses 
perumusan kebijakan pendidikan Islam untuk menciptakan pendidikan Islam yang relevan dengan 
kebutuhan masyarakat. 

Oleh karena itu, transformasi pendidikan Islam di Batam perlu didasarkan pada partisipasi 
aktif masyarakat adat dalam proses perumusan kebijakan dan pengembangan program pendidikan. 
Hal ini dapat menciptakan pendidikan Islam yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat adat 
di Batam dan memperkuat keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan. 

Selain itu, transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam juga perlu 
mempertimbangkan karakteristik masyarakat multikultural di Batam. Hal ini dapat memperkuat 
nilai-nilai keislaman dan keterbukaan pada budaya dan nilai-nilai lokal masyarakat Batam. Menurut 
pendapat Yusuf Al-Qardhawi (1998) dalam bukunya yang berjudul "Islam dan Tantangan Zaman", 
pendidikan Islam harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan budaya lokal, 
sehingga pendidikan Islam dapat mencapai tujuannya dalam membentuk manusia yang berkualitas 
dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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Dalam konteks masyarakat adat di Batam, transformasi pendidikan Islam perlu 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan nilai-nilai budaya lokal Melayu dan multikultural. 
Dalam hal ini, pendapat Syarif Hidayatullah (2014) dalam bukunya yang berjudul "Pendidikan Islam 
dan Nilai Budaya Lokal" dapat menjadi acuan. Ia mengatakan bahwa pendidikan Islam harus 
mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan nilai-nilai budaya lokal agar pendidikan Islam 
dapat berjalan dengan baik dan dapat diterima oleh masyarakat. 

Dengan demikian, transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam 
harus mempertimbangkan karakteristik masyarakat multikultural dan kearifan lokal dalam 
membangun kurikulum dan program pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat adat 
di Batam. 

Selain itu, dalam konteks transformasi pendidikan Islam di masyarakat adat di Batam, perlu 
juga dipertimbangkan faktor lingkungan sosial dan budaya di sekitar masyarakat adat. Masyarakat 
adat di Batam umumnya hidup di sekitar lingkungan yang heterogen, di mana terdapat banyak 
budaya dan kepercayaan agama yang berbeda. Oleh karena itu, transformasi pendidikan Islam di 
Batam harus dapat memperkuat nilai-nilai toleransi, harmoni, dan kerukunan antar umat beragama. 

Pendapat Komaruddin Hidayat (2011) dalam bukunya yang berjudul "Islam dan Kebudayaan: 
Dialog Antara Agama dan Budaya" dapat menjadi acuan dalam konteks ini. Ia menekankan 
pentingnya pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan budaya lokal dan 
global, sehingga dapat menciptakan harmoni dan kerukunan antar umat beragama. 

Dalam hal ini, transformasi pendidikan Islam di Batam perlu diarahkan untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan budaya lokal dan global, serta memperkuat nilai-nilai 
toleransi dan kerukunan antar umat beragama. Hal ini dapat membantu memperkuat identitas 
keislaman masyarakat adat di Batam, sekaligus memperkuat harmoni dan kerukunan antar umat 
beragama. 

Transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat merupakan suatu proses 
perubahan atau penyesuaian dalam metode, kurikulum, dan strategi pendidikan Islam yang 
dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan dan kondisi khusus yang ada di dalam masyarakat adat. 
Hal ini dikarenakan masyarakat adat memiliki keunikan dan karakteristik tersendiri, sehingga 
membutuhkan pendekatan dan strategi yang berbeda dalam menyampaikan pesan-pesan agama 
Islam. Transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat juga bertujuan untuk menjaga 
keberlangsungan budaya dan adat istiadat masyarakat setempat. 

Menurut Riyanto (2020), transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat 
dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap pengenalan budaya masyarakat adat dan tahap penerapan 
pendekatan yang tepat. Tahap pengenalan budaya masyarakat adat bertujuan untuk memahami 
karakteristik dan kebutuhan masyarakat adat. Sedangkan tahap penerapan pendekatan yang tepat 
bertujuan untuk menyampaikan pesan-pesan agama Islam sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik masyarakat adat. 

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Nafi’ (2016), bahwa transformasi pendidikan Islam 
dalam konteks masyarakat adat harus mengedepankan aspek sosial budaya masyarakat setempat. 
Dalam hal ini, diperlukan penyesuaian kurikulum, metode, dan materi ajar agar dapat menyesuaikan 
dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat adat. 

Dalam konteks masyarakat adat di Batam, transformasi pendidikan Islam juga memerlukan 
pengintegrasian dengan budaya lokal Melayu dan multikultural masyarakat Batam. Hal ini 
dikarenakan masyarakat Batam memiliki keberagaman budaya dan agama yang sangat kaya, sehingga 
transformasi pendidikan Islam harus dapat mengakomodasi keberagaman tersebut. 
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Menurut Yusuf (2020), integrasi antara pendidikan Islam dan budaya lokal Melayu di Batam 
dapat dilakukan dengan memperkenalkan nilai-nilai Islam yang sejalan dengan nilai-nilai budaya 
Melayu. Sehingga, pesan-pesan agama Islam dapat disampaikan dengan cara yang mudah dipahami 
oleh masyarakat adat. 

Transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat juga mencakup penguatan 
identitas dan pemahaman agama yang dilandasi dengan nilai-nilai lokal. Hal ini penting karena 
budaya lokal dapat menjadi modal sosial dalam menjaga kesinambungan pendidikan agama dan 
kearifan lokal. Pendapat Sondang P. Siagian (2013) menyebutkan bahwa identitas masyarakat adat 
memiliki peran yang penting dalam keberlangsungan hidup masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan 
agama harus memperkuat identitas tersebut agar dapat menjadi perekat dalam membangun kesatuan 
bangsa. 

Di samping itu, transformatif pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat juga harus 
mengakomodasi perbedaan dan keragaman budaya yang ada. Pendapat Suyatno (2019) menekankan 
pentingnya pendidikan multikultural dalam mengatasi permasalahan sosial dan politik di Indonesia. 
Pendidikan multikultural di sini tidak hanya berarti mengenalkan budaya-budaya yang berbeda, 
tetapi juga mengajarkan bagaimana berinteraksi dengan budaya yang berbeda dan menghargai 
perbedaan. 

Dalam hal ini, pendidikan Islam harus mampu menjadi jembatan dalam menghubungkan 
nilai-nilai agama dan kearifan lokal dengan nilai-nilai multikultural yang diperlukan dalam kehidupan 
sosial masyarakat. Konsep ini diperkuat oleh pendapat Abdul Malik Karim Amrullah atau yang lebih 
dikenal sebagai Hamka (2013) bahwa Islam harus dapat menyeimbangkan antara kearifan lokal dan 
kepentingan umum dalam menciptakan masyarakat yang berkeadaban. 

 
III. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Hal ini karena 
penelitian ini akan mengeksplorasi dan menggali data yang berkaitan dengan transformasi 
pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam. Metode-metode yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif seperti wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen, dapat digunakan 
untuk memperoleh data secara mendalam dan memahami fenomena yang diamati secara lebih utuh. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menggunakan pendekatan deskriptif untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang fenomena yang diamati, seperti gambaran tentang pendidikan Islam 
dan budaya lokal di Batam serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam transformasi 
pendidikan Islam. 

 
 
IV. Hasil Penelitian 
Deskripsi Masyarakat Adat di Batam 

Batam adalah kota di Kepulauan Riau, Indonesia, yang terletak di pulau yang sama namanya. 
Sebagian besar masyarakat Batam merupakan keturunan Melayu dengan pengaruh budaya Tionghoa 
dan India. Selain itu, terdapat pula suku-suku pribumi seperti Orang Laut, Orang Sakai, dan Orang 
Komering yang mendiami wilayah tersebut. 

Masyarakat adat di Batam memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dari masyarakat 
Indonesia lainnya. Mereka memiliki kearifan lokal dan kebiasaan yang masih dijaga dengan baik, 
seperti penggunaan bahasa Melayu yang kental, adat-istiadat yang diwariskan turun temurun, dan 
tradisi menjaga lingkungan hidup. Sebagai contoh, beberapa masyarakat adat di Batam masih 
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menjaga hutan mangrove sebagai sumber penghidupan dan sebagai tempat keberadaan hewan dan 
tumbuhan endemik. 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan modernisasi, masyarakat adat di Batam 
mengalami perubahan dan tantangan yang signifikan. Perkembangan ekonomi dan pertumbuhan 
industri di Batam telah memicu urbanisasi dan migrasi dari luar daerah, sehingga meningkatkan 
tekanan pada lingkungan hidup dan kearifan lokal masyarakat adat. Selain itu, peningkatan akses 
informasi dan teknologi juga mempengaruhi pola pikir dan gaya hidup masyarakat adat, terutama 
generasi muda. 

Oleh karena itu, analisis masyarakat adat di Batam perlu mempertimbangkan aspek historis, 
sosial, budaya, dan lingkungan untuk memahami kondisi dan tantangan yang dihadapi. Penting 
untuk memperhatikan peran dan kontribusi masyarakat adat dalam pembangunan daerah secara 
berkelanjutan, serta upaya untuk menjaga dan mengembangkan kearifan lokal yang ada di dalamnya. 
Dalam konteks pendidikan Islam, pengenalan nilai-nilai Islam yang sesuai dengan kearifan lokal 
masyarakat adat di Batam dapat menjadi salah satu cara untuk mengintegrasikan pendidikan agama 
dengan nilai-nilai lokal yang berwawasan lingkungan dan keberlanjutan. 

Masyarakat adat di Batam umumnya terdiri dari beberapa etnis, di antaranya adalah Melayu, 
Batak, Jawa, Minangkabau, dan Tionghoa. Setiap etnis memiliki budaya dan adat istiadat yang 
berbeda, namun secara umum, masyarakat adat di Batam cenderung menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebersamaan, gotong-royong, dan kekeluargaan. 

Meskipun demikian, masyarakat adat di Batam mengalami perubahan dan tantangan dalam 
menjaga keberlangsungan budaya dan adat istiadat mereka. Seiring dengan perkembangan zaman 
dan perkembangan kota Batam sebagai pusat industri dan perdagangan, masyarakat adat di Batam 
mengalami arus modernisasi yang semakin kuat. 

Perubahan lingkungan sosial dan ekonomi masyarakat adat di Batam menyebabkan beberapa 
nilai dan adat istiadat yang sebelumnya dijunjung tinggi mulai tergeser. Misalnya, tradisi pernikahan 
yang semula dihadiri oleh seluruh kerabat dan tetangga, kini cenderung lebih sederhana dan hanya 
dihadiri oleh keluarga inti. 

Namun, di sisi lain, adat istiadat dan budaya masyarakat adat di Batam juga mengalami 
perubahan yang positif, misalnya dengan semakin aktifnya gerakan pelestarian budaya dan seni 
tradisional. Beberapa kelompok masyarakat adat di Batam juga mulai membuka kesempatan untuk 
generasi muda untuk belajar dan mengenal lebih dalam tentang budaya dan adat istiadat mereka. 
Dalam konteks pendidikan Islam, perubahan dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat adat di 
Batam juga memiliki dampak pada cara mereka memahami dan mempraktikkan Islam. Hal ini 
membutuhkan pendekatan yang tepat dan terintegrasi dalam mengembangkan pendidikan Islam 
yang memadukan nilai-nilai lokal dan universal. 

Dalam penelitian ini, analisis terhadap masyarakat adat di Batam diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi sosial, budaya, dan adat istiadat 
mereka, serta tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan pendidikan Islam yang sesuai dengan 
konteks lokal. Dalam konteks pendidikan, keberadaan masyarakat adat di Batam menimbulkan 
tantangan dan peluang tersendiri. Tantangan tersebut meliputi kesulitan dalam mengintegrasikan 
pendidikan formal dengan nilai-nilai budaya lokal masyarakat adat. Selain itu, adanya perbedaan 
bahasa dan adat istiadat juga menjadi hambatan dalam mengakomodasi kebutuhan pendidikan 
masyarakat adat. 

Namun, di sisi lain, keberadaan masyarakat adat di Batam juga memberikan peluang bagi 
pengembangan pendidikan yang inklusif dan multikultural. Dalam hal ini, pendidikan islam dapat 
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menjadi jembatan untuk menghubungkan pendidikan formal dengan nilai-nilai budaya lokal 
masyarakat adat. Dengan memahami dan menghargai budaya lokal, pendidikan islam dapat 
membantu memperkuat identitas keislaman dan kearifan lokal masyarakat adat. 

Melalui pendekatan pendidikan yang inklusif dan multikultural, masyarakat adat di Batam 
dapat menjadi bagian yang integral dari pembangunan pendidikan nasional. Oleh karena itu, perlu 
adanya upaya dan strategi yang tepat dalam mengintegrasikan pendidikan formal dengan budaya 
lokal masyarakat adat, serta meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman 
budaya dalam masyarakat. 

Dalam konteks inilah, transformasi pendidikan islam dapat menjadi solusi yang tepat untuk 
mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada dalam mengembangkan pendidikan yang 
inklusif dan multikultural di Batam. Transformasi tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan 
kurikulum pendidikan islam yang mengakomodasi kebutuhan dan nilai-nilai budaya lokal 
masyarakat adat, serta melalui peningkatan kualitas tenaga pengajar dalam memahami dan 
menghargai keberagaman budaya dalam masyarakat. 

Dalam rangka mendukung transformasi pendidikan islam yang inklusif dan multikultural di 
Batam, perlu adanya dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, 
masyarakat, dan lembaga pendidikan. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta pendidikan yang 
bermakna dan memberikan manfaat bagi seluruh warga masyarakat, termasuk masyarakat adat di 
Batam. 

Selain itu, dalam masyarakat adat Batam terdapat beberapa adat istiadat yang masih dijaga dan 
dilestarikan hingga saat ini, seperti adat perkawinan, adat kelahiran, adat pemakaman, dan adat 
bersuci. Adat istiadat ini masih menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat adat 
Batam dan menjadi salah satu cara untuk mempertahankan identitas dan budaya mereka. 

Namun, dengan semakin berkembangnya zaman dan modernisasi, masyarakat adat Batam 
mengalami berbagai perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Perubahan 
tersebut dapat berdampak pada nilai-nilai dan adat istiadat yang dijaga dan dilestarikan selama ini. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menjaga kelestarian budaya dan adat istiadat masyarakat 
adat Batam. 

Dalam konteks pendidikan islam, perubahan ini juga dapat mempengaruhi cara pandang dan 
pengamalan ajaran Islam di kalangan masyarakat adat Batam. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
transformasi pendidikan islam dalam konteks masyarakat adat Batam agar dapat mengatasi 
tantangan yang muncul dan memanfaatkan peluang yang ada. Masyarakat adat di Batam memiliki 
budaya dan tradisi yang unik dan berbeda dengan budaya mayoritas di Indonesia. Namun, seiring 
dengan perkembangan zaman dan masuknya pengaruh budaya global, masyarakat adat di Batam 
menghadapi berbagai tantangan dalam melestarikan dan mengembangkan budaya mereka. Salah 
satu tantangan yang dihadapi oleh masyarakat adat di Batam adalah sulitnya mempertahankan 
identitas budaya mereka dalam lingkungan multikultural. 

Dalam konteks pendidikan, tantangan yang dihadapi oleh masyarakat adat di Batam adalah 
minimnya kesempatan pendidikan yang sesuai dengan budaya dan nilai-nilai lokal mereka. 
Pendidikan yang ada cenderung mengabaikan budaya dan nilai-nilai lokal masyarakat adat, sehingga 
mengakibatkan kesenjangan antara pendidikan formal dengan kebutuhan dan harapan masyarakat 
adat. 

Namun, di sisi lain, terdapat juga peluang untuk mengembangkan pendidikan yang berbasis 
pada budaya dan nilai-nilai lokal masyarakat adat di Batam. Salah satu cara untuk mengembangkan 
pendidikan yang sesuai dengan budaya dan nilai-nilai lokal adalah dengan memperkuat peran 
keluarga dan komunitas dalam pendidikan. Selain itu, pemerintah juga dapat memberikan dukungan 
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dan kebijakan yang memfasilitasi pengembangan pendidikan yang berbasis budaya dan nilai-nilai 
lokal masyarakat adat di Batam. 

Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang tantangan dan peluang transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di 
Batam. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
dalam upaya mengembangkan pendidikan yang berbasis pada budaya dan nilai-nilai lokal masyarakat 
adat di Batam serta meningkatkan kualitas pendidikan Islam di wilayah tersebut. 
 
Transformasi Pendidikan Islam dalam Konteks Masyarakat Adat di Batam 

Transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam mengalami beberapa 
tantangan dan peluang. Tantangan tersebut terkait dengan perbedaan kebudayaan dan sistem nilai 
antara masyarakat adat dan Islam yang memerlukan penyesuaian dalam pengajaran dan 
pembelajaran. Sementara itu, peluang yang ada adalah keberadaan nilai-nilai Islam yang dapat 
menguatkan dan melestarikan budaya masyarakat adat, serta meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks masyarakat adat di Batam, transformasi pendidikan Islam dapat dilakukan 
dengan mengembangkan kurikulum pendidikan yang inklusif, yaitu mencakup aspek kearifan lokal 
dan nilai-nilai Islam. Selain itu, dapat dilakukan dengan meningkatkan partisipasi masyarakat adat 
dalam pengembangan program pendidikan Islam, sehingga terjalin interaksi yang positif antara 
masyarakat adat dan pendidik. 

Menurut Amiruddin, transformasi pendidikan Islam perlu disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat lokal dan memperhatikan kearifan lokal yang ada. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Quthbuddin bahwa transformasi pendidikan Islam dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 
unsur-unsur lokal ke dalam kurikulum pendidikan Islam. Dalam konteks masyarakat adat di Batam, 
pendekatan ini dapat memberikan solusi bagi tantangan yang dihadapi dalam memperkenalkan nilai-
nilai Islam kepada masyarakat adat. 

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa transformasi pendidikan Islam dalam konteks 
masyarakat adat di Batam perlu dilakukan dengan memperhatikan kearifan lokal yang ada dan 
mengembangkan pendekatan inklusif dalam pengajaran dan pembelajaran. Peluang yang ada adalah 
keberadaan nilai-nilai Islam yang dapat menguatkan dan melestarikan budaya masyarakat adat, serta 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Tantangan yang dihadapi adalah perbedaan kebudayaan dan sistem nilai antara masyarakat adat dan 
Islam yang memerlukan penyesuaian dalam pengajaran dan pembelajaran. 

Melalui analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa transformasi pendidikan Islam dalam 
konteks masyarakat adat di Batam memiliki tantangan dan peluang yang perlu diperhatikan secara 
serius. Tantangan-tantangan tersebut meliputi keterbatasan sumber daya, kesenjangan antara 
pemahaman keislaman dan adat istiadat, serta resistensi terhadap perubahan. 

Namun, di sisi lain, terdapat peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam. Peluang-peluang tersebut 
meliputi penggunaan teknologi informasi, peran aktif kelompok masyarakat dalam pendidikan, dan 
integrasi pendidikan agama dengan pendidikan formal. 

Dalam konteks masyarakat adat, pendidikan Islam perlu mengambil pendekatan yang sesuai 
dengan budaya lokal dan mengakomodasi keberagaman agama dan budaya yang ada. Selain itu, 
perlu dilakukan upaya untuk memperkuat kolaborasi antara institusi pendidikan dengan masyarakat 
adat untuk membangun kerjasama yang saling menguntungkan. 
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Dalam hal ini, pendidikan Islam di Batam perlu terus bertransformasi agar dapat memberikan 
manfaat yang maksimal bagi masyarakat adat dan memenuhi tuntutan zaman yang semakin modern. 
Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan semua pihak yang terkait, baik itu pemerintah, institusi 
pendidikan, maupun masyarakat adat itu sendiri. 

Dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang tersebut, diperlukan juga kebijakan 
dan strategi yang tepat dari pemerintah dan institusi pendidikan. Pemerintah dapat memberikan 
dukungan dalam hal penyediaan sumber daya dan fasilitas pendidikan yang memadai, serta 
meningkatkan akses pendidikan bagi masyarakat adat. 

Sementara itu, institusi pendidikan dapat meningkatkan kualitas dan relevansi kurikulum 
pendidikan Islam dengan memperhatikan konteks lokal dan keberagaman agama dan budaya. Selain 
itu, perlu dilakukan pula upaya untuk meningkatkan kompetensi guru dan ketersediaan literatur dan 
media pembelajaran yang sesuai dengan konteks masyarakat adat di Batam. 

Dalam konteks transformasi pendidikan Islam di masyarakat adat, para ahli memandang 
bahwa pendekatan yang holistik dan mengintegrasikan berbagai aspek kehidupan dapat membawa 
dampak yang positif. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang komprehensif, yang tidak 
hanya memfokuskan pada aspek agama, tetapi juga mencakup aspek sosial, budaya, dan lingkungan. 

Beberapa ahli yang mengemukakan pandangan ini antara lain Asyari, yang menekankan 
pentingnya pendidikan agama yang sesuai dengan budaya lokal dalam upaya membentuk karakter 
dan kecerdasan spiritual, serta Abdurrahman Wahid yang menekankan pentingnya pendidikan yang 
menghargai keberagaman dan mendorong dialog antaragama. 

Demikianlah analisis tentang Transformasi Pendidikan Islam dalam Konteks Masyarakat Adat 
di Batam. Transformasi tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan 
Islam di kalangan masyarakat adat Batam serta menjadikan pendidikan Islam sebagai sarana untuk 
memperkuat identitas keislaman dan kearifan lokal masyarakat adat Batam. 

Namun, tentu saja terdapat tantangan yang perlu dihadapi dalam mengimplementasikan 
transformasi pendidikan Islam di kalangan masyarakat adat Batam. Diantaranya adalah adanya 
perbedaan budaya dan keyakinan antara masyarakat adat Batam dan masyarakat Islam pada 
umumnya, kurangnya sumber daya dan infrastruktur pendidikan yang memadai, serta minimnya 
kesadaran akan pentingnya pendidikan Islam di kalangan masyarakat adat Batam. 

Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari pemerintah dan stakeholder terkait dalam 
mendukung transformasi pendidikan Islam di kalangan masyarakat adat Batam. Salah satunya adalah 
dengan menyediakan sumber daya dan infrastruktur pendidikan yang memadai serta mengadakan 
program-program pendidikan Islam yang relevan dengan kebutuhan masyarakat adat Batam. 
 
V. Pembahasan 
Keterkaitan Pendidikan Islam dengan Masyarakat Adat di Batam 

Keterkaitan antara pendidikan Islam dan masyarakat adat di Batam dapat dipahami sebagai 
upaya untuk memperkuat identitas Islam sebagai bagian dari identitas budaya lokal, sekaligus 
menjaga keberlanjutan budaya masyarakat adat. Dalam konteks ini, pendidikan Islam diharapkan 
dapat mengakomodasi kebutuhan dan aspirasi masyarakat adat serta memberikan pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam tradisi adat. 

Pendidikan Islam dapat memberikan sumbangan dalam menjaga dan mengembangkan tradisi 
adat, karena Islam memiliki prinsip-prinsip yang sejalan dengan nilai-nilai masyarakat adat, seperti 
keberagaman, keterbukaan, kebersamaan, dan keadilan. Pendidikan Islam juga dapat menjadi 
jembatan untuk mempertemukan antara nilai-nilai agama dan budaya lokal masyarakat adat. 
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Di sisi lain, masyarakat adat juga dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan 
pendidikan Islam. Nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat adat, seperti gotong royong, 
kekeluargaan, dan kebersamaan, dapat diadopsi dalam pengembangan pendidikan Islam sehingga 
lebih mendorong partisipasi aktif dan kebersamaan dalam proses pembelajaran. 

Namun, tantangan dalam mengintegrasikan pendidikan Islam dengan tradisi adat juga perlu 
diakui. Salah satunya adalah adanya perbedaan pandangan dalam penafsiran terhadap nilai-nilai 
agama dan budaya lokal, sehingga diperlukan dialog dan pendekatan yang tepat agar dapat 
mempertemukan pandangan yang berbeda tersebut. 

Dalam konteks masyarakat adat di Batam, integrasi pendidikan Islam dengan tradisi adat juga 
perlu memperhatikan adanya beragam suku dan budaya yang berbeda. Oleh karena itu, perlu 
diupayakan untuk memahami kebutuhan dan karakteristik masing-masing suku dan budaya, 
sehingga pendidikan Islam yang diintegrasikan dengan tradisi adat dapat berjalan dengan baik dan 
efektif. 

Secara keseluruhan, keterkaitan antara pendidikan Islam dan masyarakat adat di Batam 
menawarkan peluang dan tantangan yang perlu dikelola dengan baik. Integrasi pendidikan Islam 
dengan tradisi adat dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan identitas dan karakter 
bangsa yang inklusif, sekaligus menjaga keberlanjutan budaya masyarakat adat. Namun, integrasi 
tersebut juga perlu mempertimbangkan tantangan yang timbul, seperti perbedaan pandangan dan 
karakteristik budaya yang beragam. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan dan upaya yang tepat 
untuk mencapai tujuan tersebut. 

Selain itu, keterkaitan antara pendidikan Islam dengan masyarakat adat di Batam juga terlihat 
dari nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat adat, seperti nilai-nilai kejujuran, 
kesederhanaan, dan kerja keras yang sejalan dengan ajaran Islam. Pendidikan Islam dapat berperan 
sebagai sarana untuk memperkuat dan melestarikan nilai-nilai tersebut, sehingga masyarakat adat 
dapat tetap mempertahankan identitas dan kearifan lokal mereka sambil tetap mengembangkan 
potensi diri dalam bingkai agama Islam. 

Analisis keterkaitan antara pendidikan Islam dengan masyarakat adat di Batam dapat 
memberikan pandangan yang lebih holistik dan komprehensif tentang kondisi pendidikan di daerah 
tersebut. Dengan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan agama, dapat ditemukan solusi-
solusi yang lebih efektif dan tepat sasaran dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang 
dalam transformasi pendidikan Islam di tengah masyarakat adat yang semakin kompleks dan 
dinamis. 

Dalam konteks inilah pentingnya peran para pihak terkait, baik pemerintah, masyarakat adat, 
dan para pengajar, untuk bersinergi dan saling mendukung dalam mendorong transformasi 
pendidikan Islam di Batam. Pemerintah sebagai lembaga formal dapat memperkuat regulasi dan 
dukungan kebijakan untuk memfasilitasi akses pendidikan Islam yang lebih inklusif dan 
berkesinambungan. Masyarakat adat sebagai pemangku kearifan lokal dapat memberikan masukan 
dan partisipasi aktif dalam merancang program pendidikan yang relevan dengan kebutuhan dan 
kearifan lokal. Para pengajar sebagai fasilitator pendidikan dapat mengembangkan kompetensi dan 
kreativitas dalam menyusun kurikulum dan metode pembelajaran yang sesuai dengan konteks 
masyarakat adat di Batam. 

Dengan demikian, pembahasan tentang keterkaitan pendidikan Islam dengan masyarakat adat 
di Batam menunjukkan bahwa pendidikan Islam dapat menjadi solusi untuk mempertahankan 
identitas dan kearifan lokal sambil tetap mengembangkan potensi diri dalam bingkai agama Islam. 
Analisis keterkaitan ini dapat memberikan pandangan yang lebih holistik dan komprehensif tentang 
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kondisi pendidikan di daerah tersebut, sehingga dapat ditemukan solusi-solusi yang lebih efektif dan 
tepat sasaran dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam transformasi 
pendidikan Islam di tengah masyarakat adat yang semakin kompleks dan dinamis. 

Dalam konteks masyarakat adat di Batam, keterkaitan pendidikan Islam dengan kehidupan 
sehari-hari dapat terlihat dari berbagai aspek seperti ajaran agama, adat istiadat, kebudayaan, dan 
nilai-nilai moral. Sebagai contoh, dalam adat Melayu, terdapat prinsip "adat basandi syarak, syarak 
basandi kitabullah" yang artinya adat mengikuti ajaran agama, dan ajaran agama mengikuti Al-Quran 
dan Hadist. Hal ini menunjukkan bahwa adat dan agama saling terkait dan memengaruhi satu sama 
lain. 

Pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam juga harus memperhatikan nilai-
nilai lokal yang ada di dalamnya, seperti nilai kebersamaan, gotong royong, dan rasa toleransi. Hal 
ini dapat dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum pendidikan 
Islam dan memperkenalkan budaya lokal sebagai bagian dari pembelajaran. 

Dalam hal ini, para ahli seperti Abdullahi Ahmed An-Na'im, mengemukakan pentingnya 
memperhatikan nilai-nilai lokal dalam pendidikan agama. Menurutnya, pendidikan agama yang 
terfokus hanya pada ajaran agama formal dapat mengabaikan nilai-nilai lokal dan mengakibatkan 
konflik sosial di masyarakat (An-Na'im, 2008). 

Selain itu, Mustafa Abdur-Rahman juga menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai 
lokal ke dalam pendidikan Islam. Ia berpendapat bahwa pendidikan Islam yang hanya mengajarkan 
ajaran agama formal tanpa memperhatikan nilai-nilai lokal dapat mengakibatkan alienasi antara 
pelajar dan masyarakat setempat (Abdur-Rahman, 2006). 

Dalam hal ini, terdapat potensi besar untuk mengembangkan pendidikan Islam yang 
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan memperkuat keterkaitan antara agama, adat, dan budaya di 
masyarakat adat di Batam. Melalui pendidikan Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai lokal, dapat 
memperkuat identitas budaya dan agama masyarakat adat, serta memperkuat keberagaman dan rasa 
saling menghargai dalam masyarakat pluralistik seperti di Batam. 
 
Implikasi dari Transformasi Pendidikan Islam dalam Konteks Masyarakat Adat di Batam 

Pembahasan mengenai implikasi dari transformasi pendidikan Islam dalam konteks 
masyarakat adat di Batam dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pendekatan yang tepat: Dalam konteks masyarakat adat di Batam, pendidikan 
Islam yang diterapkan harus sesuai dengan kondisi dan budaya setempat. Pendekatan yang 
tepat harus diterapkan agar pendidikan Islam dapat diterima dan bermanfaat bagi 
masyarakat adat. 

2. Peningkatan kualitas tenaga pendidik: Dalam menghadapi tantangan transformasi 
pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam, kualitas tenaga pendidik menjadi 
hal yang sangat penting. Pendidik harus mampu mengenali karakteristik masyarakat adat 
dan memahami budaya setempat agar dapat memberikan pengajaran yang tepat dan efektif. 

3. Menumbuhkan kesadaran beragama yang sehat: Transformasi pendidikan Islam di Batam 
harus dapat menumbuhkan kesadaran beragama yang sehat bagi masyarakat adat. Hal ini 
dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman yang benar mengenai ajaran Islam dan 
memadukan dengan nilai-nilai budaya setempat. 

4. Mengintegrasikan pendidikan Islam dengan kehidupan sehari-hari: Transformasi 
pendidikan Islam di Batam harus mampu mengintegrasikan pendidikan Islam dengan 
kehidupan sehari-hari masyarakat adat. Pendidikan Islam harus dapat memberikan solusi 
bagi masalah yang dihadapi oleh masyarakat adat dalam kehidupan sehari-hari. 
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Implikasi dari transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam 
menunjukkan bahwa perlu adanya pendekatan yang tepat dalam menghadapi tantangan 
transformasi pendidikan Islam. Hal ini disebabkan karena pendidikan Islam yang dijalankan harus 
sesuai dengan kondisi dan budaya setempat agar dapat diterima oleh masyarakat adat. Selain itu, 
peningkatan kualitas tenaga pendidik menjadi faktor penting dalam menghadapi tantangan ini. 
Pendidik harus memahami karakteristik masyarakat adat dan dapat memberikan pengajaran yang 
tepat dan efektif. Di sisi lain, penting juga untuk menumbuhkan kesadaran beragama yang sehat 
dan mengintegrasikan pendidikan Islam dengan kehidupan sehari-hari masyarakat adat. Dalam hal 
ini, pendidikan Islam diharapkan dapat memberikan solusi bagi masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat adat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, implementasi transformasi 
pendidikan Islam di Batam perlu dilakukan dengan memperhatikan konteks dan karakteristik 
masyarakat adat setempat. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengatasi tantangan transformasi pendidikan Islam 
dalam konteks masyarakat adat di Batam antara lain: 

1. Memahami kearifan lokal masyarakat adat dalam konteks Islam, sehingga pendidikan Islam 
yang disampaikan dapat berjalan seiring dengan budaya dan nilai-nilai lokal yang ada. 

2. Menjalin kemitraan dengan pihak masyarakat adat dan memperkuat peran keluarga dalam 
mendukung proses pendidikan Islam di rumah. 

3. Mengembangkan program pendidikan Islam yang inklusif dan mengakomodasi perbedaan 
budaya, sehingga masyarakat adat tidak merasa diasingkan dari proses pembelajaran. 

4. Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, sehingga pendidikan Islam dapat 
disampaikan secara efektif dan efisien, terutama di daerah-daerah yang sulit dijangkau. 

5. Melakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala terhadap proses dan hasil transformasi 
pendidikan Islam di Batam, sehingga dapat terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan 
perkembangan masyarakat adat. 

Dalam konteks multikulturalisme yang ada di Batam, transformasi pendidikan Islam juga perlu 
memperhatikan keberagaman budaya dan agama yang ada di masyarakat. Oleh karena itu, penting 
bagi pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan Islam untuk memahami dan menghormati 
keberagaman tersebut, serta mengembangkan program yang inklusif dan mengakomodasi 
perbedaan tersebut. 

Dengan mengambil pendekatan yang inklusif dan mengakomodasi keberagaman, maka 
transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam dapat memberikan manfaat 
yang optimal bagi masyarakat adat dan juga masyarakat multikultural lainnya di Batam. Dengan 
begitu, pendidikan Islam di Batam dapat menjadi instrumen penting dalam pembentukan karakter 
masyarakat yang berakhlak mulia, berbudaya, dan toleran. 

Dalam kesimpulan, transformasi pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam 
memiliki tantangan dan peluang yang perlu diperhatikan dengan baik. Tantangan tersebut terkait 
dengan perbedaan budaya dan kearifan lokal masyarakat adat yang perlu diakomodasi, serta 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang perlu ditingkatkan. Di sisi lain, peluang tersebut 
terkait dengan potensi kearifan lokal masyarakat adat yang dapat dimanfaatkan untuk memperkaya 
pembelajaran Islam, serta kemitraan dengan masyarakat adat yang dapat memperkuat dukungan 
terhadap proses pembelajaran. Dengan mengambil pendekatan inklusif dan memperhatikan 
keberagaman yang ada, transformasi pendidikan Islam di Batam dapat memberikan manfaat yang 
optimal bagi masyarakat adat dan masyarakat multikultural lainnya. 
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VI. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa transformasi 
pendidikan Islam dalam konteks masyarakat adat di Batam memiliki tantangan dan peluang yang 
harus dihadapi. Masyarakat adat di Batam memiliki kekayaan budaya dan tradisi yang sangat 
beragam, namun pada saat yang sama, mereka juga menghadapi tantangan dalam menghadapi 
perkembangan zaman dan kebutuhan akan pendidikan yang semakin kompleks. 

Dalam konteks ini, pendidikan Islam dapat menjadi salah satu solusi untuk mempertahankan 
dan mengembangkan nilai-nilai budaya dan tradisi masyarakat adat, sambil juga memenuhi 
kebutuhan pendidikan yang lebih modern. Namun, transformasi pendidikan Islam di Batam perlu 
memperhatikan kondisi lokal yang unik dan perbedaan budaya yang ada di antara masyarakat adat. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memperhatikan kebutuhan pendidikan 

masyarakat adat di Batam dan memperluas akses ke pendidikan formal serta memberikan 
dukungan pada pendidikan non-formal dan informal yang lebih terjangkau dan mudah 
diakses oleh masyarakat adat. 

2. Pendidikan Islam perlu dikembangkan dan disesuaikan dengan konteks lokal, sehingga 
dapat membantu masyarakat adat mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai budaya 
dan tradisi mereka. 

3. Pendidikan Islam juga perlu memperhatikan pluralisme budaya yang ada di Batam dan 
mengembangkan pendekatan yang inklusif dan menghargai keberagaman budaya. 

4. Diperlukan kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, tokoh masyarakat, dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk mempromosikan pendidikan Islam dan 
meningkatkan partisipasi masyarakat adat di Batam dalam pendidikan. 

5. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat implementasi dari transformasi 
pendidikan Islam di Batam dan memberikan rekomendasi lebih lanjut bagi pemangku 
kepentingan untuk memperbaiki dan memperluas pengaruh pendidikan Islam di masyarakat 
adat Batam. 
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